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ABSTRAK

Dalam hukum Islam peminangan dikenal dengan istilah khitbah yang
artinya permintaan atau pernyataan dari seorang laki-laki kepada pihak perempuan
untuk menikahinya, baik dilakukan oleh laki-laki itu secara langsung maupun
dengan perantara orang lain yang dipercayainya sesuai dengan ketentuan agama.

Masyarakat Indonesia yang nota bene mempunyai beragam suku dan
budaya yang berbeda satu sama lain tentu mempunyai adat atau hukum yang
berbeda pula dalam menjalankan tradisi dan tingkah laku masyarakatnya, tidak
terkecuali dalam hal peminangan. Seperti praktek peminangan atau khitbah di
Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi, praktek yang berlaku adalah
diharuskan bagi orang yang ingin meminang untuk memberikan sejumlah harta
atau masing-masing pihak baik dari pihak laki-laki dan pihak perempuan yang
dalam masyarakat desa disebut dengan tradisi peningsetan.

Penyusun memperoleh data-data hasil dari observasi dan wawancara
kepada warga Desa Sambiroto. Metode yang digunakan penyusun adalah metode
penelitian kualitatif sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
normatif yang mana pendekatan ini mengarah kepada persoalan dotetapkannya
sesuatu berdasarkan pada teks-teks al-Qur’an dan Hadis yang ada kaitannya
dengan praktek peminangan yang terdapat unsur adat di dalamnya. Setelah
mengumpulkan data-data dan menentukan pendekatan penelitian, penyusun
menganalisi dengan cara berfikir induktif berdasarkan fakta-fakta khusus dan
peristiwa-peristiwa yang terjadi di lapangan kemudian digeneralisasikan sesuai
dengan nash.

Berdasarkan pendekatan dan metode yang digunakan, terungkap bahwa
tradis peningsetan dalam prosesi khitbah di Desa Sambiroto sama sekali tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Dalam Al-Qur’an, Hadis, Ijtihad ulama,
maupun kitab-kitab fikih hanya menerangkan anjuran meminang atau khitbah.
Oleh karena itu, dengan tidak adanya nash yang menjelaskan secara terperinci
bagaimana praktek khitbah secara Islami maka akan memberikan dampak positif
bagi keberlangsungan tradisi adat ini. Masyarakat Desa Sambiroto mempunyai
tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah yang di dalamnya terdapat berbagai
tahapan dan proses pelaksanaan yang berlaku, yang tentunya tradisi tersebut
mengandung kearifan lokal di dalamnya. Dianggap tidak patut atau kurang patut
bagi pasangan yang melakukan khitbah namun tidak melaksankan tradisi ini. Oleh
karena itu demi menjaga keutuhan hubungan sosial kemasyarakatan, dalam
tinjauan hukum Islam tradisi tersebut diperbolehkan atas dasar ‘urf dengan
dibantu kaidah fikih al-Adah Muhakkamah yang berarti suatu adat tradisi dapat
digunakan sebagai pedoman hukum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang di pakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor:

158/1987 dan

0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Tidak
| r
i dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& sa’ $ s (dengan titik di atas)
z Jim J Je
o Ha (dengan titik
< g y dibawah)
¢ Kha’ Kh Kdan h
2 Dal D De
3 73l 7 Z (dengan titik di
atas)
B Ra’ R Er
J za’ Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
A Es (dengan titik di
= Sad v bawah)
) A De (dengan titik di
= Dad d bawah)
L T8 { Te (dengan titik di
bawah)
5 780 . Zet (denagn titik di
bawah)
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& ‘Ain ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L ‘el

2 Mim M ‘em

o Nin N ‘en

3 Wawu W w

o Ha’ H Ha

s Hamzah y Apostrof
$ Ya’ . Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
SYMREA Ditulis Muta’addidah

s Ditulis iddah

C. Ta’ Marbitah di akhir kata

1. Bila ta’ Marbutah di baca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya.
ika Ditulis hikmah
A5 Ditulis Jizyah

2. Bila ta’ Marbiutah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h

;gj’ij\ :*-‘\)5 Ditulis Karamah al-auliya’




3. Bila ta’ Marbutah hidup dengan harakat fathds, kasraz dan dammah
ditulis t

Sadll 5185 Ditulis Zakat al-fifr

D. Vokal Pendek

- fathah Ditulis A
_ Kasrah Ditulis !
- dammanh Ditulis U
E. Vokal Panjang
fathah+alif T A
v Ditulis
1 EHEYES Ditulis jdhiliyyah
fathal’l +y{l " mati Ditulis A
2 = Ditulis Tansa
Kasrah tya " Mati Ditulis I
3 2 Ditulis karim
4 ,dammahfwgwu mati Ditulis U_
o8 Ditulis Jurid
F. Vokal Rangkap
fathah+ya’ mati Ditulis Ai
1 }’S:\;\:! Ditulis bainakum
fathah+wawu mati Ditulis Au
g J3 Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata
Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof ().

1 il Ditulis a antum

) A 4 Ditulis La’in syakartum




H. Kata Sandang Aliff+Lam
1. Bila kata sandang A/if+Lam diikuti huruf gamariyyah ditulis dengan al.

ol Al Ditulis Al-Qur’an

o Ditulis Al-Qiyas

2. Bila kata sandang Alif+Lam diikuti Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf | (el)-nya.

PP Ditulis as-Sama

il Ditulis as-Syams

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnkan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

a3l s 5 Ditulis Zawi al-furiid

L) Ditulis ahl as-Sunnah

Xi




KATA PENGANTAR

Al ey dl de oy a2 Ui e pdldly 33Ually ¢ b SCENly & s

4

Vo & Jouy lat O agdly &0 VL &l Y OF agal ¢ ans o9 4 sy

£

g T L Y] 558 Yy s
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan bukan sekedar persetubuhan antara jenis kelamin yang
berbeda sebagaimana makhluk lainnya, akan tetapi perkawinan bertujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Bahkan dalam pandangan
masyarakat adat, perkawinan bertujuan untuk membangun, membina dan
memelihara hubungan kekerabatan yang rukun dan damai.t

Demikian juga halnya dengan target yang ingin diraih Undang-undang
Perkawinan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.?

Peminangan dalam ilmu figh disebut khitbah yang artinya permintaan
atau pernyataan dari seorang laki-laki kepada seorang perempuan untuk
dinikahinya baik dilakukan laki-laki tersebut secara langsung maupun dengan
perantara pihak ketiga yang dipercayainya sesuai ketentuan-ketentuan agama.®
Menurut fikih konvensional, keinginan untuk menikahi seorang perempuan boleh
disampaikan dengan bahasa yang tegas dan jelas (sariz) dan dapat juga melalui

sindiran (kinayah).

! Hilman Hadikususma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum
Adat, Hukum Agama, (Bandung : Mandar Maju, 1990), him. 97.

2 Ppasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

3 Anwar Harjono, Hukum Islam Keluasan dan Keadilannya, cet. Il (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), him. 225.



Banyak segi positif yang bisa didapatkan dengan adanya peminangan
sebelum akad nikah dilaksanakan. Islam tidak mengajarkan pasangan calon
suami-isteri yang akan mengikatkan diri melaui ikatan suci perkawinan dan
membangun rumah tangga bersama, sebelumnya tidak saling mengenal. Oleh
karena itu media peminangan dirasa tepat untuk saling mengenal bagi yang
sebelumnya memang belum saling mengenal. Mengenal yang dimaksud tidak
hanya mengetahui identitas personalnya saja, namun lebih dari itu adalah untuk
memahami dan mengetahui karakteristik calon suami maupun calon isteri. Hal ini
dipandang penting karena keduanya bermaksud melangsungkan perkawinan dan
membentuk rumah tangga yang pada awalnya dimaksudkan kekal tanpa berujung
dengan perceraian.

Hal ini juga sependapat atau senada dengan sabda Nabi SAW yang

menganjurkan melihat wanita yang akan dinikahi, beliau bersabda:

10288 LealSs N o 5oy Lo I Lgia Hlasy ) Uil (ld 31 el aSaaf alass 13)
Al-Qur’an juga telah menyinggung masalah peminangan sebagaimana

dalam surat Al-Bagoroh ayat 235 :
S ale & Sl b aa] oLl Adad e 4y phade Led WSile Zlia¥

i LS Bk | g ai Y 55 yma Vg8 151685 O ) 15 G s 53 Y (ST g gl 5 S

4 lbnu Hajar al-Asgalaniy, Bulig al-Maram, edisi as-Sayyid Muhammad Amin (Nur
Asia, t.t.), hlm. 209, hadis nomor 7, “Kitab an-Nikah”, Hadis dari Jabir r.a., diriwayatkan dari
Ahmad dan Abu Dawad, perawinya sigah, al-Hakim men-sakik-kannya, beliau memiliki satu
syahid menurut at-Tirmidzi dan an-Nasa’i dari al-Mugirah, dan menurut Ibnu Majah dan Ibnu
Hibban dari hadisnya Muhammad bin Masalamah.



adla ysie & G Vgale) g & 05l 1Sl 3 La alay dbl G ) gale] 5% alal LD 4l
°(Y7e)

Berdasarkan ayat tersebut bisa diketahui bahwa apabila seorang telah
mempunyai kehendak untuk menikah maka ia diperbolehkan untuk melamar
seorang gadis yang disenangi. Kemudian apabila ingin mengetahui tentang calon
istri maka ia diperbolehkan untuk melihat dengan catatan harus menyesuaikan
terhadap ketentuan syari’at atau ajaran Islam.

Sebagaimana diketahui bahwa peminangan hanyalah janji untuk
mengadakan perkawinan, tetapi bukan akad nikah yang mempunyai kekuatan
hukum. Meskipun Islam mengajarkan bahwa memenuhi janji akan perkawinan ini
adalah wajib, namun kadang-kadang terjadi hal-hal yang menjadi alasan yang sah
menurut hukum Islam untuk memutuskan atau membatalkan peminangan.
Misalnya ada cacat fisik atau mental pada calon istri yang hendak dipinang yang
nampak beberapa waktu setelah peminangan yang dikhawatirkan akan berakibat
tidak tercapainya tujuan-tujuan perkawinan itu, maka hal tersebut tidak dipandang
melanggar kewajiban termasuk hal-hal khiyar, berbeda halnya dengan pembatalan
peminangan tanpa alasan yang sah menurut ajaran Islam, misalnya karena
mendapatkan yang lebih baik dari segi keturunan, kecantikan, status sosial, dan

lain sebagainya. Ditinjau dari segi moral Islam tidak menjadikan hukuman

5 Al-Qur’an Surat Al Bagarah (2): 234.



material tetapi memandang perbuatan itu sebagai perbuatan yang tercela dan sama

sekali tidak dapat dibenarkan, karena termasuk ke dalam sifat orang munafik.®

Seberapapun urgensinya peminangan namun bukanlah peristiwa hukum
yang berakibat atau berimplikasi hukum apapun. Tidak dikenalnya istilah
peminangan dalam Undang-undang Perkawinan merupakan pembenaran terhadap
pendapat ini. Menurut pandangan hukum Islam, meskipun peminangan tidak bisa
disebut sebagai peristiwa hukum, namun khitbah tetap merupakan peristiwa moral
yang berimplikasi moral pula. Mungkin itu juga yang menyebabkan dapat
ditemukannya hukum tentang peminangan dalam Kompilasi Hukum Islam dengan
mempertimbangkan dampak yang berimplikasi moral tersebut. “Seseorang yang
meminang wanita yang telah dipinang laki-laki lain tidak dapat dipinang oleh
orang lain lagi dan tidak dapat dibenarkan karena dapat menimbulkan permusuhan
dan dendam kesumat.”” Rasulullah SAW. Bersabda:

padalall Al il of 4ald Clalal) o gy s 4al s e Ja i (abay

Pada masyarakat adat Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi
terdapat tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah (peminangan). Peningsetan,
berasal dari kata singset yang berarti ikatan atau terikat. Peningsetan atau
seserahan dalam masyarakat adat Jawa terdapat berbagai macam prosesi dan

bentuknya, ada yang berbentuk beras, bahan sembako, perhiasan, alat dapur dan

& Djaman Nur, Figh Munakahat, cet. 1 (Semarang: Dina Utama, 1993), him.19.

7 Amir Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia,
(Jakarta: Prenada Media, 2006), hIm. 92.

8 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, “Kitab al-Nikah”,
“Bab La Yahtubt ‘Ala Khitbati Akhthi hatta Yunkahu ‘An Yadahu (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), IlI:
hlm. 251. Hadis Riwayat Bukhari dari Ibn ‘Umar.



lain sebagainya. Namun bagi masyarakat Desa Sambiroto, bentuk peningsetan
diharuskan dalam bentuk perhiasan emas, sesuai dengan kepercayaan masyarakat
ini bahwa emas merupakan barang yang paling berharga di antara yang lain.
Biasanya berupa cincin atau kalung.

Peningset tidak sama dengan mahar karena mahar adalah sesuatu
pemberian suami atas permintaan istrinya, dan merupakan syarat sah pernikahan.
Mahar tidak memiliki ketentuan harus dalam bentuk apa dan berapa jumlahnya,
tetapi ada ajaran dari Rasulullah SAW yang menganjurkan untuk tidak berlebihan
dalam menentukan mahar, karena dikhawatirkan akan memberatkan calon suami.

Peningsetan merupakan bentuk keseriusan dari calon pengantin pria dalam
meminang wanita yang diidamkannya. Masyarakat tersebut meyakini bahwa
meminang saja dengan hanya meminta restu kepada wanita untuk dinikahi dalam
bentuk ucapan saja atau dalam tradisi disebut nembung belum dianggap keseriusan.
Maka diperlukan bukti yang cukup kuat yaitu dengan peningsetan.

Kemudian mengenai sisi keharusan memberikan peningset, masyarakat ini
sangat mengharuskan pelamar untuk memberikan harta peningset tersebut, bahkan
lamaran tidak akan dianggap kuat dan tidak mempunyai kekuatan hukum dengan
tanpa peningset. Peningset ini diberikan pada saat meminang dengan ditemani oleh
keluarga besar baik dari mempelai wanita maupun dari mempelai pria. Biasanya
keluarga besar ini juga memberikan sejumlah harta entah itu pakaian dan lain
sebagainya maupun berupa bahan sembako kepada keluarga si wanita.

Berdasarkan gambaran di atas, penyusun ingin mengangkat tema
tersebut dengan mengambil judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi

Peningsetan dalam Prosesi Khitbah di Desa Sambiroto Kec. Padas Kab. Ngawi ”.



B. Pokok Masalah
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang di atas, maka dapat ditarik
pokok masalah dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah di
Desa Sambiroto, Kecamatan Padas, Kabupaten Ngawi ?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek tradisi
peningsetan dalam prosesi khitbah di Desa Sambiroto Kecamatan

Padas Kabupaten Ngawi ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang dan pokok masalah di atas, tujuan

dari pembahasan skripisi ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan adat peminangan di Desa
Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi.

2. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap tradisi
peningsetan dalam prosesi khitbah di Desa Sambiroto Kecamatan
Padas Kabupaten Ngawi.

Adapun kegunaan dari hasil penelitian yang hendak dicapai oleh penyusun

adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran dan

menambah khazanah keilmuan Islam, terutama di bidang figh.



2. Di samping itu untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan agama
bagi penyusun pada khususnya dan pembaca pada umumnya

mengenai hal-hal yang berkenaan dengan pembahasan ini.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang
berguna memberikan kejelasan dan batasan tentang informasi yang digunakan
melalui khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema yang dibahas.
Sejauh pengetahuan dan pengamatan penyusun, telah banyak dijumpai penelitian
dalam bentuk tulisan ataupun karya lain perihal peminangan. Namun yang lebih
spesifik membahas tentang tradisi peningset dalam prosesi khitbah ini belum
pernah ditemukan. Apalagi yang menjadi objek penelitian (research) penyusun
adalah problem lapangan yang erat kaitannya dengan masalah adat, di mana
daerah satu dengan yang lainnya jelas berbeda. Beberapa karya ilmiah tersebut
antara lain :

Hilman Hadikusuma dalam bukunya “Hukum Perkawinan Adat”
berpendapat bahwa dalam masa pertunangan hubungan hukumnya menjadi terikat
sejak diterimanya “tanda pertunangan” atau tanda “pengikat” dari pihak yang
meminang kepada pihak yang dipinang. Tanda pengikat itu dapat berupa uang,
barang, perhiasan, senjata dan lain-lain.®

Muhammad Amin Suma dalam bukunya yang berjudul Hukum Keluarga

Islam di Dunia Islam, menyatakan bahwa khitbah dalam pandangan Islam berbeda

9 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1990),
him. 48.



dengan pacaran yang lazim terjadi di masyarakat. Pacaran lebih cenderung kepada
mengumbar nafsu birahi dan kemesraan, sedangkan khitbah biasa dilakukan di
hadapan pihak keluarga, sanak saudara dan tetangga. Lebih jauh Amin Suma
mengatakan bahwa pertemuan dalam rangka khitbah lebih bersifat formal dan
penuh dengan rasa tanggungjawab di samping sarat dengan akhlak kemuliaan dan
etika kesopanan.'?

Yahya Abdurrahman dalam bukunya Risalah Khitbah, juga menjelaskan
berbagai hal yang berhubungan tentang khitbah. Mulai dari pemahaman tentang
khitbah, tata cara, hingga hikmah khitbah itu sendiri. Dalam buku ini, khitbah
diartikan meminang atau melamar seorang perempuan yang boleh dinikahi secara
syar’i yang dilakukan oleh seorang laki-laki baik secara langsung maupun tidak
langsung, baik dengan datang sendiri maupun melalui wakil atau perantara.*!

Mudhofar dalam skripsinya yang berjudul Adat Peminangan Ndudut
Mantu di Desa Ketapangtelu, Kecamatan Karangbinangan, Kabupaten
Lamongan ditinjau dari Perspektif Hukum Islam, dia menyinggung tentang
pembatalan peminangan akan tetapi lebih cenderung ke permasalahan barang-
barang tersebut harus dikembalikan atau tidak menurut pandangan hukum Islam
dan adat yang berlaku. Mudhofar juga membenarkan adanya ganti rugi atau sanksi

jika dalam hal pembatalan peminangan ada unsur-unsur penipuan.*?

10 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, ed. Revisi, ke-2
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 88.

1 'yahya Abdurrahman, Risalah Khitbah, (Bogor: Al-Azhar Press, 2013), him. 217.
12 Mudhofar, “Adat Peminangan Ndudut Mantu di Desa Ketapangtelu, Kecamatan

Karangbinangan, Kabupaten Lamongan ditinjau dari Perspektif Hukum Islam”, skripsi Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta, 2006, skripsi tidak diterbitkan.



Syaeful Bakhri dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Beban Calon Suami dalam Adat Seserahan di Desa Malahayu
Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Yang menjelaskan
bahwa calon suami harus memberikan perabot rumah tangga kepada calon
isterinya yang meliputi seperangkat alat dapur lengkap, kursi, meja ruang tamu,
almari, seperangkat meja ruang rias tidur, meja makan, ranjang tempat tidur.
Seserahan yang dimaksud di sana adalah seserahan atau barang bawaan
(peningset) yang diberikan pada saat sebelum akad nikah akan dilaksanakan,
bukan pada saat khitbah.:

Fatonah dalam skripsinya yang berjudul Melihat Aurat Wanita Pada
Saat Khitbah dalam Pandangan Hukum Islam. Menjelaskan bahwa pada saat
melakukan khitbah seorang yang melakukan peminangan diperbolehkan melihat
bagian tubuh tertentu dari wanita yang dipinang. Terdapat perbedaan pendapat
dalam pandangan ulama’ Islam yang secara jumhur ulama’ hanya diperbolehkan
melihat seluruh wajah dan telapak tangan, namun penulis dari skripsi ini
cenderung lebih memihak pada pendapat imam Hambali yang memperbolehkan
melihat bagian tubuh perempuan yang biasa tersingkap atau kelihatan pada saat
dia melakukan aktifitas atau pekerjaan.

Dari uraian di atas, menunjukkan bahwa dari karya-karya tersebut

membahas mengenai adat peminangan dan pemberian seserahan dan peningset

13 Syaeful Bakhri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Beban Calon Suami dalam Adat
Seserahan di Desa Malahayu Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes Jawa Tengah”, Skripsi
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, skripsi tidak diterbitkan.

14 Fatonah, “Melihat Aurat Wanita Pada Saat Khitbah dalam Pandangan Hukum Islam,”
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007, skripsi tidak diterbitkan.
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yang diberikan dalam perkawinan. Sementara penyusun berusaha meneliti tentang
tradisi peningsetan di daerah yang berbeda dari karya tulis ilmiah di atas dan juga

mempunyai tradisi yang berbeda dari daerah yang pernah diteliti sebelumnya.

. Kerangka Teoretik

Perkawinan dalam Islam bukanlah hanya untuk sementara waktu,
melainkan untuk seumur hidup, karena perkawinan dalam Islam adalah atas dasar
kerelaan, bukan suatu paksaan. Untuk memenuhi prinsip tersebut, hukum Islam
mengatur agar sebelum melangsungkan perkawinan dilakukan khitbah terlebih
dahulu, dengan tujuan supaya kedua calon saling mengenal.

Khitbah adalah permintaan seorang laki-laki atau wakilnya kepada
seorang perempuan (walinya) untuk menjadi isterinya, dengan cara tertentu yang
berlaku di kalangan masyarakat luas.'® Prosesi khitbah dalam masyarakat,
biasanya dibarengi dengan pemberian seserahan atau peningset dalam bentuk
memberikan bawaan berupa barang-barang mulai dari perhiasan, sandang
(pakaian), pangan (aneka makanan), dan lain sebagainya tergantung dari tradisi
masing-masing masyarakat di suatu daerah.

Hukum Islam pada dasarnya adalah hukum yang mempunyai daya
fleksibilitas yang tinggi. Fleksibelitas hukum Islam dibuktikan dengan
kemampuan hukum Islam menerima berbagai pembaharuan sosial. Sehingga
dalam hal-hal tertentu dapat meresepsi/ meresepir nilai-nilai yang secara kategoris

berada di luar konteks Islam.

15 Abd. Nashr Taufik al-Athar, Saat Anda Meminang, alih bahasa: Abu Syarifah dan
Afifah, (Jakarta: Pustaka Azam, 2000), him. 218.



11

Al-Qur’an sebagai sumber pertama dalam hukum Islam, selalu
memberikan peluang bagi pengembang hukum Islam. Sebab tidak selamanya Al-
Qur’an memberikan jawaban praktis bagi suatu kasus tertentu. Bagi persoalan
yang demikian, Islam memberi solusi dengan mencarinya di luar Al-Qur’an.
Dalil-dalil istinbath yang ditetapkan oleh para ulama sebenarnya dimaksudkan
sebagai jalan atau metode menyelesaikan suatu perkara, tanpa keluar dari bingkai
hukum Islam.®

Dari sudut yang lain, hukum Islam sangat menghormati tradisi-tradisi
atau kebiasaan (adat) yang telah ada dalam masyarakat. Dalam hal ini, hukum
Islam tidak mengambil jalan apriori dengan tidak memperhatikan bentuk tradisi
itu sendiri. Sebaliknya, Islam memandang suatu tradisi sebagai bagian dari
masyarakat itu sendiri. Jika tradisi telah berlangsung lama dan disepakati
masyarakat, tentunya ada nilai kebaikan dalam memandang tradisi masyarakat,
sebab di setiap masyarakat mempunyai tradisi yang berbeda-beda.’

Dalam hal ini, para ulama menggunakan dalil ‘urf sebagai metode
penyelesaiannya. Islam sebagai hukum yang akomodatif mencakup tradisi ‘urf,
yaitu suatu kebiasaan yang hidup di masyarakat dan terus dipelihara sebagaimana
tercermin dalam kaidah figh:

184aSaa Balal)

6 Narus Rusli, Konsep ljtihad as-Syaukan Relevansinya Bagi Pembaharuan Hukum
Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos, 1999), him. 18.

17 Nasrun Haroen, Ushul Figh (Jakarta: Logos, 1996), him. 138.

18 Asymuni A Rahman, Kedudukan Adat Kebiasaan (‘urf) Dalam Hukum Islam,
(Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1983), him. 1-5.
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Kaidah ini menjelaskan bahwa segala sesuatu yang telah biasa
dikerjakan masyarakat dan tidak menyalahi nash syara’ yang bisa dijadikan

patokan.!® Sedangkan dalam kaidah lain yang lebih khusus tentang ‘urfyakni :

“Yang baik itu menjadi urf, sebagaimana yang disyaratkan itu menjadi
syarat” %

Di dalam ilmu ushul figh, ‘urf dibagi menjadi dua yaitu ‘wurf sahih dan
‘urf fasid. ‘Urf sahih yaitu suatu kebiasaan masyarakat yang tidak bertentangan
dengan dalil-dalil syara’. Sedangkan ‘urf fasid yaitu sesuatu yang sudah menjadi
tradisi manusia, akan tetapi tradisi itu bertentangan dengan syara’ atau
menghalalkan sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan sesuatu yang wajib.2

Terhadap ‘urf yang fasid kita harus menjaganya dan melaksanakannya
selama tidak bertentangan dengan nash-nash dalil syara’. Sedangkan ‘urf yang
fasid kita tidak wajib melaksanakannya dan melestarikannya serta berdosa
hukumnya untuk melaksanakannya.?

‘Urf atau adat kebiasaan dapat diterima sebagai ketentuan atau hukum

Islam dengan persyaratan sebagai berikut:

19 Ibid.
20 Nasrun Haroen, Ushul Figh (Jakarta: Logos, 1996), him. 143.

2L Abdul Wahab Khallaf, alih bahasa: Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, llmu Ushul Figh,
(Semarang: Toha Putra Group, 1994), him. 123-124.

22 1bid, him. 89.
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1. Suatu perbuatan yang dilakukan itu logis dan relevan dengan akal sehat
manusia, hal ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut tidak mungkin
berkenaan dengan perbuatan maksiat.

2. Perbuatan yang dilakukan selalu berulang-ulang atau telah mendarah daging
pada perilaku masyarakat.

3. Tidak mendatangkan kemadlaratan atau kerusakan serta sejalan dengan jiwa
dan akal sehat yang sejahtera.

4. Perbuatan itu tidak bertentangan dengan ketentuan nash, baik al-Qur’an dan

as-Sunnah.?®

Dari pengertian ‘urf tersebut, maka kebiasaan masyarakat yang terjadi
Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi yang berbentuk tradisi
peningsetan dapat dikategorikan sebagai adat atau ‘urf, melihat dari kebiasaan
dalam bentuk tradisi peningsetan tersebut yang mewajibkan bagi seorang yang
ingin meminang untuk memberikan sejumlah barang yang dalam tradisi ini
berbentuk perhiasan. Selain itu juga diwajibkan bagi wanita yang dipinang untuk
memberikan barang yang nilainya lebih kecil dari barang yang diberikan oleh

orang yang meminang atau dalam tradisi peningsetan biasa disebut balesan.

Selain ‘urf ajaran Islam juga mengenal tentang maslahah mursalah yang

maksudnya tidak terang atau jelas diikhtibarkan syara’ dan tidak terang pula

23 Muhlish Utsman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fighiyah: Pedoman Dasar Istimbath
Hukum Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 142.
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ditolaknya.?* Maslahah-maslahah ini bertujuan untuk kemaslahatan. Ulama ushul

figh membagi maslahah ke dalam beberapa macam, di antaranya adalah:

A

Maslahah Dharuriyyah

Maslahah yang berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia yang
menyangkut lima aspek, yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta.

Maslahah Hajiyyah

Yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menyempurnakan kemaslahatan
pokok sebelumnya yang berbentuk keinginan utnuk mempertahankan dan
memelihara kebutuhan mendasar manusia.

Maslahah Tahsiniyyah

Yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap utnuk melengkapi kemaslahatan-

kemaslahatan sebelumnya.?®

Dengan adanya permasalahannya praktik tradisi peningsetan dalam

prosesi khitbah di Desa Sambiroto, Kecamatan Padas, Kabupaten Ngawi, Kiranya

‘urf atau adat Kkebiasaan beserta pengertian dan sifat-sifatnya sebagaimana

diuraikan di atas dan juga maslahah mursalah sudah dapat dipergunakan untuk

membedah hukum tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah yang terjadi dalam

masyarakat Desa tersebut, sehingga nantinya dapat diketahui apakah tradisi adat

tersebut sejalan dengan hukum Islam atau tidak.

2 TM Hasbi ash-Shiddieqy, Filsafat Hukum Islam, (Semarang: PT. Pustaka Rizki

Putra), him. 315.

2 Nasroen Harun, Ushul Figh, cet. 1, (Jakarta: Logos, 1996), him. 116 s.d. 117.
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F. Metode Penelitian
Metode merupakan unsur yang amat signifikan dalam hal pencapaian
suatu tujuan. Metode penelitian berarti cara atau strategi bagaimana sebuah
penelitian mampu membuahkan hasil yang memuaskan yakni hasil penelitian
yang objektif terstruktur dan akurat. Dalam membahas dan menguraikan lebih
lanjut permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka penyusun
menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research). Tujuannya adalah untuk menjelaskan
praktik dari tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah di Desa Sambiroto
Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi, yang digolongkan dalam jenis penelitian
korelasional, yaitu penelitian yang bertujuan mengetahui keeratan hubungan di
antara variabel-variabel yang diteliti tanpa melakukan suatu intervensi
terhadap variasi variabel-variabel yang bersangkutan. Sehingga data yang
diperoleh merupakan data alamiah seperti apa adanya.?® Data dari sumber
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan pihak-pihak yang berkompeten,
lalu dideskripsikan dan dianalisis sehingga mampu menjawab persoalan yang
telah diformulasikan dalam pokok masalah.
Dua jenis data yang digunakan penyusun dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer yaitu data yang dihasilkan langsung dari pelaku kasus,
tokoh masyarakat dan dokumentasi daerah penelitian.

b. Data sekunder yaitu berbagai informasi yang berkaitan dengan

% Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 21.
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judul tersebut meliputi buku-buku penunjang, kitab-kitab, Undang-
undang, pendapat para tokoh dan lain sebagainya.
2. Sifat Penelitian
Penelitian  ini  bersifat deskriptif —analisis yang bertujuan
menggambarkan dan menjelaskan secara sistematik, mengenai praktik dari
tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah dalam tinjauan hukum Islam.
Metode deskriptif analisis itu dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana
adanya,?’untuk kemudian dianalisis menurut tinjauan hukum Islam.
3. Pendekatan
Dalam menyusun skripsi ini, penyusun menggunakan 1 pendekatan:
Pendekatan normatif, yaitu: pendekatan terhadap suatu masalah yang
didasarkan atas hukum Islam, baik berasal dari al-Qur’an, al-Hadits dan
kaidah ushul figh serta norma yang berlaku seperti norma adat.
4. Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penyusun menggunakan metode sebagai berikut:
a. Observasi
Adapun yang dimaksudkan dengan observasi adalah pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena  yang

diselidiki,?®yakni dengan mengamati secara langsung terhadap praktek

2" 1bid, hlm. 63.

28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. XXIX (Yogyakarta: Andi Offset, 1997),
him. 156.
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tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah di masyarakat.
b. Interview/wawancara
Metode interview atau wawancara yaitu teknik pengumpulan data
yang digunakan penyusun untuk mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada responden.?® Metode ini dipergunakan untuk
memperoleh data yang tidak tertulis. Adapun yang menjadi informan
dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat, aparatur desa, tokoh agama
dan masyarakat yang mempraktikkan tradisi peningsetan ini. Dengan
teknik wawancara ini diharapkan dapat memperoleh data yang berkaitan
dengan tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah tersebut.
c. Dokumentasi
Yakni pengumpulan data atau bahan berupa dokumen, data tersebut
bisa berupa letak geografis, demografis ataupun kondisi penduduk serta
hal-hal lain yang dapat mendukung dalam penyusunan skripsi.
5. Metode Analisis Data
Data yang terkumpul dari berbagai hasil pengumpulan data yang ada,
penyusun mengadakan analisi data, yaitu proses penyederhanaan data dalam
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Dalam
menganalisi data penyusun menggunakan metode kualitatif yang terdiri dari
induktif dan deduktif. Metode induktif digunakan untuk menganalisa data
yang bersifat khusus kemudian diolah dan menjadi kesimpulan umum, dalam

hal ini, melihat praktik tradisi peningsetan dalam khitbah di Desa Sambiroto

29 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LP3ES,
1989), him. 192.
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Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi yang dikaitkan dengan hukum Islam.
Sedangkan metode deduktif digunakan untuk menganalisa data yang
bersifat umum untuk kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.
Dalam hal ini menerapkan ketentuan nash terhadap praktik tradisi peningsetan
dalam prosesi khitbah di Desa Sambiroto, Kecamatan Padas Kabupaten

Ngawi.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dengan tujuan agar mudah dipahami,
tepat, serta mendapatkan kesimpulan yang benar, maka penyusun membagi skripsi
ini dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan, yang menguraikan seputar argumentasi
tentang signifikasi dilakukannya penelitian ini. Dalam bab ini berisikan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah menguraikan tinjauan umum tentang peminangan,
yaitu terdiri dari beberapa subbab: pengertian peminangan, dasar hukum adanya
peminangan, syarat yang harus dipenuhi oleh seorang yang akan melakukan
peminangan, dan terakhir hikmah peminangan. Sebab meskipun dari nash yang
sama, namun memang setiap masyarakat adat yang meskipun beragama Islam
pastilah terdapat budaya atau tradisi yang kental berlaku secara turun-temurun
seolah tidak dapat ditinggalkan.

Bab ketiga, merupakan bab yang menjelaskan gambaran umum

mengenai Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi, yang
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mengetengahkan pada keadaan geografis, kondisi sosial yang meliputi pendidikan,
ekonomi, sosial kemasyarakatan dan keagamaan.

Bab keempat, merupakan pokok pembahasan dari skripsi yaitu
membahas tentang analisis hukum Islam terhadap praktik dari tradisi peningsetan
dalam prosesi khitbah di Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi,
meliputi faktor-faktor yang melatar belakangi adanya tradisi ini dan analisis
terhadap praktik tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah di daerah ini menurut
perspektif hukum Islam.

Bab kelima, berisi penutup dari penyusunan ini yang memuat tentang
kesimpulan dan saran-saran yang keduanya dirumuskan berdasarkan pembahasan

yang telah dilakukan sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memberikan beberapa uraian dan penjelasan serta melakukan
analisis terhadap permasalahan-permasalahan yang diteliti maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian di lapangan bahwa dalam prosesi khitbah khususnya di
Desa Sambiroto terdapat sebuah tradisi yang disebut peningsetan. Pelaksanaan
tradisi ini sebagaimana satu kesatuan dengan khitbah dibagi menjadi tiga
tahapan. Pertama, nembung yaitu tahapan dimana seorang laki-laki beserta
keluarganya ke rumah orang tua dari pihak perempuan untuk menyatakan
maksudnya menikahi anak perempuan dari orang tua pihak perempuan. Kedua,
petung dino yaitu penentuan hari di mana akan dilaksanakan tradisi
peningsetan dan akad nikah bagi calon pasangan suami isteri tersebut. Ketiga,
peningsetan/sisetan yaitu tahap dimana pihak laki-laki memberikan peningset
berupa perhiasan emas dan sandang pengadek atau pakaian lengkap untuk
melaksanakan ibadah sholat ke perempuan yang ingin dinikahi lalu kemudian
pihak perempuan membalasnya dengan memberikan perhiasan emas dan
sandang pengadek kepada laki-laki yang ingin menikahinya.

2. Menurut hukum Islam tradisi tersebut diperbolehkan karena tradisi tersebut
termasuk dalam kategori ‘urf dikarenakan sudah memenuhi syarat-syarat agar
bisa dikatakan sebagai ‘urf yang sah dan dapat juga dikatakan sebagai ‘urf

yang sahih. Selain itu, tradisi ini diadakan demi memenuhi kemaslahatan dari

70
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masyarakat adat Desa Sambiroto dalam melaksanakan anjuran agama yang
berupa khitbah, sehingga dalam hukum Islam dapat dikatakan sebagai
maslahah hajiyyah karena kemaslahatan yang dianggap penting untuk
melengkapi dari kebutuhan masyarakat atau individu yang berupa kepercayaan
dengan adanya pengikat atau peningset dalam menjalankan khitbah yang
berfungsi sebagai bentuk keseriusan, penguat dan penghormatan terhadap
calon pasangan yang ingin dinikahi. Selain itu agar khitbah dapat diakui secara
sah dalam hukum adat agar dikemudian hari tidak ada masalah yang

menghalangi pasangan tersebut.

. Saran-saran

Setelah selesai melakukan penelitian sampai dengan kesimpulan
tinjauan hukum Islam terhadap tradisi peningsetan dalam prosesi khitbah atau
peminangan di Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi, maka
penyusun memberikan beberpa saran yang berarti langkah selanjutnya dalam
menghadapi problematika perubahan zaman dan peradaban yang sedemikian
maju dan beragam. Adapun saran itu sebagai berikut:

1. Masyarakat Desa Sambiroto jika hendak melaksanakan peminangan
dengan mengikuti tradisi yang ada hendaknya mengetahui dan memahami
situasi dan kondisinya terutama masalah ekonomi. Terkadang terdapat
suatu keluarga yang sangat menjunjung tinggi tradisi tersebut tetapi
kondisi ekonominya tidak memungkinkan sehingga ia rela berhutang
piutang demi menjalankan tradisi itu, maka hal ini tidaklah baik.

Sebaiknya peminangan dilakukan secara sederhana saja dengan modal
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seadanya. Sehingga tidak saling memberatkan antara satu pihak dengan
pihak yang lain dan juga agar tradisi peningsetan ini tidak dijadikan
sebagai ajang pamer kekayaan kepada tetangganya.

2. Ketika hendak mengambil keputusan dalam menghadapi problematika
yang semakin kompleks di zaman yang serba modern ini diperlukan suatu
rumusan yang sesuai. Maqasid as-Syari’ah merupakan rumusan paling
tepat karena melalui rumusan tersebut dapat diketahui sisi maslahat dan
madharatnya. Selain itu dibutuhkan pula ilmu-ilmu bantuan selain ilmu
figh dan ushul figh yaitu sosiologi hukum Islam dan antropologi hukum
Islam guna melengkapi analisis sehingga didapat suatu keputusan hukum

yang relevan sesuai dengan perkembangan zaman.

Demikianlah skripsi yang berjudul tinjauan Hukum Islam terhadap
Tradisi Peningsetan dalam Prosesi Khitbah di Desa Sambiroto Kecamatan
Padas Kabupaten Ngawi yang dapat penyusun kemukakan. Pembahasan di

dalamnya tentu saja tidak dapat lepas dari kekurangan dan kekhilafan.

Penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran konstruktif dari
berbagai pihak khususnya yang konsen di bidang sosial kemasyarakatan dan
kebudayaan terhadap hasil analisis ini agar nantinya dapat dilakukan
perbaikan. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak

yang membacanya.
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TERJEMAHAN

No.

Him.

Foot Note

Terjemahan Teks-Teks Arab

BAB |

Jika seseorang dari kamu mau meminang seorang
perempuan kalau bisa lihat terlebih dahulu apa yang
menjadi daya tarik untuk mengawininya, maka
hendaknya lakukanlah

Dan tiada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita
itu dengan sindiran atau kalian menyembunyikan
(keinginan mengawini mereka) dalam hati kalian.
Allah mengetahui bahwa kalian akan menyebut-
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kalian
mengadakan janji kawin dengan mereka secara
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkara yang ma’ruf. Janganlah kalian
ber’azam (bertetap hati) untuk berakad nikah,
sebelum habis iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati kalian;
maka takutlah kepadanya-Nya, dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.

Janganlah seorang laki-laki meminang di atas
pinangan suadaranya sehingga peminang Yyang
sebelumnya meninggalkan  pinangannya atau
peminang sebelumnya telah  mengizinkannya
(peminang yang terakhir).

11

18

Adat bisa ditetapkan menjadi hukum.

BAB |1

21

Seorang janda lebih berhak menentukan (pilihan)
dirinya daripada walinya, dan seorang gadis diajak
berembuk, dan izinnya adalah diamnya.

22

Wanita itu dinikahi karena empat perkara: karena
hartanya, karena keturunanya, karena kecantikannya,
dan karena agamanya. Maka pilihlah yang beragama,
semoga engkau memperoleh keberuntungan.

25

13

Sama dengan foot note 5, him. 3.




Maka nikahilah mereka dengan izin orang tuanya
dan berilah mereka maskawin yang pantas karena
mereka adalah  perempuan-perempuan  yang

8 25 14 memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula)
perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai
piarannya.

9 26 15 Sama dengan foot note 8, him. 4.

Bahwa pernah seorang sahabat meminang seorang
perempuan Anshor maka Rasulullah berkata

10 | 27 16 kepadanya: ”’sudahkah engkau melihatnya? Sahabat
tadi menjawab: belum. Rasulullah bersabda: pergilah
dan lihatlah dia karena sering pada mata orang
Anshor ada cacatnya.

Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta

11 | 28 i :
pertanggungjawabannya.

12 | 33 27 Sama dengan foot note 9, him. 22.

Nikahilah perempuan yang subur dan penyayang,

13 | 33 28 sebab dengan jumlahmu yang banyak aku akan
berbangga di hadapan para Nabi pada hari kiamat.

14 | 34 29 Sama dengan foot note 8, him. 4.

15 | 35 32 Sama dengan foot note 4, him. 2.

Janganlah salah satu dari kalian menyepi dengan
seorang perempuan yang mana di antara dua orang

16 | 37 37 tersebut tidak ada hubungan mahram, tidak menyepi
antara laki-laki dan perempuan kecuali terdapat
pihak ketiga yaitu syetan.

BAB Il

BAB IV
17 | 58 1 Sama dengan foot note 5, him. 3.
18 | 58 2 Sama dengan foot note 8, him. 4.




19 | 59 4 Sama dengan foot note 4, him. 2.
Sesuatu yang ditetapkan berdasarkan adat sama
20 | 61 8 .
dengan sesuatu yang ditetapkan oleh nash
21 | 62 11 Sama dengan foot note 18, him. 11.
22 | 66 16 Sesuatu yang dibolehkan sebab darurat, maka harus

diukur (diperkirakan) kadar kedaruratannya.




A.

Imam Bukhari

Beliau lahir di Bukhara tahun 194 H dan wafat di Kartanak tahun 256 H. Nama
lengkap beliau adalah Abdullah Muhammad ibn Ismail lbn al-Mughirah ibn
Bardizbah al-Bukhari. Beliau adalah seorang periwayat dan ahli hadis terkenal.
Beliau lebih dikenal dengan gelar al-Bukhari yang dibangsakan pada tempat
kelahirannya yaitu Bukhara. Ayahnya bernama Ismail terkenal sebagai ulama
yang saleh. Di antara kitab-kitabnya yang terkenal adalah Al-Jami’ as-Sahih at-
Tarikh as-Sagir, At-Tarikh al- ‘4u’at dan lain sebagainya.

Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim ibn al-Hijjaj al-Qusyairi an-
Naisaburi. Lahir pada tahun 202 H/817 M. Beliau dinisbatkan dengan nama an-
Naisaburi karena beliau lahir dan meninggal di Naisaburi.

Imam Muslim terkenal sebagai seorang yang dalam ulama, terutama dalam bidang
hadis. Beliau mampu mengahafalkan ribuan hadis dan mewariskannya kepada
generasi generasi berikutnya melalui karya tulisnya dalam bidang hadis dan ilmu
hadis, yang mencapai jumlah sekitar 20 kitab. Di antara kitabnya yang amat
terkenal dan hingga kini tetap menjadi buku rujukan utama hadis-hadis sahih
adalah: Al-Jami’ as-Sakih Muslim atau yang lebih dikenal dengan nama Sahih
Muslim berdasarkan topik-topik atau bab-bab yang terdapat dalam kitab-kitab
figh yang mencakup delapan pokok agama yaitu: al-‘Aga’id, (akidah) al-Azkam
(hukum), as-Sir (sejarah), at-Tafsir (tafsir), al-Fitnah (fitnah), Asyrat as-Sa’ah

(kemasyarakatan), dan al-Managib (ibadah).



C. Abi Dawad
Nama lengkap beliau adalah Sulaiman Ibn al-As’ad Ibn Ishaq Ibn ‘Imran al-Azdi
Abu Dawud as-Sijistani. Beliau lahirkan pada tahun 202 H dan wafat pada tahun
257 H di Basrah. Beliau pernah mengembara ke berbagai kota untuk mencari ilmu
dan menulis hadis. Beliau terkenal lewat karyanya yang berjudul as-Sunan yaitu
kitab yang berisi himpunan hadis Nabi SAW lengkap dengan sanadnya. Ulama
sunni sepakat bahwa karya beliau itu termasuk ke dalam kelompok lima hadis
standar.
D. Imam Aba Hanifah

Nama lengkap beliau adalah Abu Hanifah an-Nu’man Ibn Sabit bin Zuta at-
Tamimi dan terkenal dengan sebutan Abu Hanifah. Beliau adalah keturunan
Persia dan dilahirkan di Kuffah 86 H/700 M dan wafat pada tahun 150 H/770 M.
Beliau memiliki pemikiran yang banyak menggunakan ra’yu daripada qiyas. Ini
karena beliau hidup dan dibesarkan di Kuffah jauh dari kota Makkah dan Madinah
tempat Nabi Muhammad membawa pertumbuhan dan perkembangan umat Islam.
Di samping itu beliau memiliki kesibukan berdagang sehingga untuk berhubungan
langsung dengan hadis atau sunnah Nabi dalam pertumbuhan dan perkembangan
madzhabnya merupakan suatu kesulitan. Menurut prinsip figh Hanafi diletakkan
atas dasar memberi kemudahan dalam beribadah dan bermu’amalah, menjaga
pihak fakir miskin dan duafa’. Memberikan kebebasan untuk berbuat sekedar
kemampuannya menjaga kemerdekaan dan kemanusiannya serta menjaga

manfaat.



E.

Imam Malik Ibn Anas

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah Malik bin Anas al-Asybahi dan
terkenal dengan sebutan Imam Dar al-Hijrah (Imam Kota Madinah). Sebutan ini
diberikan kepada beliau karena dalam sejarah hidupnya ia tidak pernah
meninggalkan Madinah kecuali hanya menunaikan ibadah haji ke Makkah. Beliau
wafat pada tahun 179 H/ 798 M. Paman dan nenek beliau adalah perawi hadis
terkenal di Madinah dan banyak memberikan pelajaran hadis kepada Imam Malik.
Dengan demikian tidak mngherankan kalau beliau menjadi salah satu seorang
perawi hadis pula dan pemikiran hukumnya banyak dipengaruhi oleh sunnah atau
hadis.

Imam asy-Syafi’i

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah bin Idris bin Syafi’i al-Hasyim al-
Mutallabi al-Quraisy dan terkenal dengan sebutan Imam Syafi’i, sesuai dengan
silsilah yang dimilikinya. Beliau memiliki hubungan darah yang dekat dengan
Nabi Muhammad SAW yaitu melalui Abdul Muthalib dari suku Quraisy. Beliau
lahir Gazza tahun 150 H/767 M dan wafat pada bulan tahun 204 H/820 M di
Fustat. Beliau adalah seorang ahli pikir Islam yang besar di bidang figh. Metode
pemikirannya bersifat menggabungkan aliran naqli dan aliran ra’yi. Prinsip yang
dipakai dalam hal ini adalah menekankan penggunaan hadis yang benar-benar
sahih dan meminimalisir penggunaan pendapatnya sendiri secara bebas. Bagi
beliau suatu hadis dapat dan tidak dapat dipercaya tergantung pada sahihnya isnad

atau sanad perawi hadis. Di samping itu beliau tidak hanya berpijak pada materi



figh semata tetapi juga meneliti metode prinsip dari figh melalui ilmu ushul figh.
Beliau merupakan perintis utama dari ilmu ushul figh.

. Imam Ahmad Ibn Hanbal

Nama lengkap beliau adalah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn Hilal Ibn
Aswad Ibn Idris Ibn Abdullah Ibn Hasan as-Syaibani al-Marwazi. Lahir di
Baghdad pada tahun 164 H dan meninggal pada tahun 241 H. Beliau ahli di
bidang figh, hadis, dan ‘arabiyah serta mengetahui benar-benar madzhab para
sahabat dan tabi’in. Beliau menyusun kitab Musnad yang berisi 40.000 hadis.
Kitab beliau lainnya adalah Tafsir al-Qur’an, al- ‘Illah, an-Nasikh wa al-Mansiikh,
Manasik al-Kabir, Manasik as-Sagir, al-Wara 7, as-Salah, az-Zuhad, al-Masa il

dan lain-lain.



Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Asal

Riwayat Pendidikan

Nama Orang Tua

a. Ayah

b. Ibu
Alamat Orang Tua

CURRICULUM VITAE

: Sofiyan Saori
: Ngawi 17 Januari 1994

JI. Waduk Pondok, RT.04 RW.02, Desa
Sambiroto, Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi
Jawa Timur

: TK Dharma Wanita Sambiroto Ngawi
SDN Sambiroto 11 Ngawi
Mts Darul Huda Ponorogo
MA Darul Huda Ponorogo
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Peno

: Siti Suhaebah

JI. Waduk Pondok, RT.04 RW.02, Desa
Sambiroto, Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi
Jawa Timur



Daftar Nama Responden

No. Nama Peran Sebagai Responden
1 | Moch. Ali S.Ag. Penghulu KUA Padas
2 | Nur Kholis Modin Desa Sambiroto

3 | Suyodo S. Ag. Sesepuh Desa Sambiroto

4 | Katam Orang Tua Pihak yang Di-Peningseti
5 | Rumini Orang Tua Pihak yang Di-Peningseti
6 | Paiman Orang Tua Pihak yang Di-Peningseti
7 | Siti Marsitoh Orang Tua Pihak yang Di-Peningseti
8 | Siti Mariam Ketua Ibu-1bu PKK

9 | Ika Nur Jannah Perempuan yang Dipeningseti

10 | Peno Warga Desa Sambiroto




"5—’-‘{{!‘73 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
{‘:}}t UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

-
Dlo Alamat  JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax (0274)545614
hitp #syariah uin-suka.acid Yogyakarta 55281

Nao. : B-/2¢2 {Un.02/DS.1/PG.O0O/ E {2016 24 Mei 2016
Hal : Permohonan lzin Penelitian
Kepada

Yth, Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq.Kepala BASKESBANGLINMAS DIY
di. Yogyakarta )

Assalamu’alaikum wr.wb.
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memchon kepada

Bapak/Ibu untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan
Kalijaga sebagaimana yang tersebut di bawah ini :

No. Nama NIM JURUSAN
1. Sofiyan Saori 12350038 AS

Untuk mengadakan penelitian di Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi Jawa
Timur guna mendapatkan data dan informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis limiah (Skripsi)
yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP TRADIS| PENINGSETAN DALAM
PROSESI KHITEAH DI DESA SAMBIROTO KECAMATAN PADAS KABUPATEN NGAWI"

i

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum wr.wb.

a.n. Dekan,
akil Dekan Bidang Akademik,

A o
g Pl
NNl

Tembusan : ST

Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon: (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 30 Mei 2016

Kepada Yth :
Nomor : 074/1723/Kesbangpol/2016 Gubernur Jawa Timur
Perihal : Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Keshangpol
Provinsi Jawa Timur
Di
SURABAYA
Memperhatikan surat :
Dari : Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga
Nomor : B-1262/Un.02/DS.1/Pg.00/V /2016
Tanggal : 24 Mei 2016
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal “TINJAUAN HUKUM
ISLAM TERHADAP TRADISI PENINGSETAN DALAM PROSESI KHITBAH DI
DESA SAMBIROTO KECAMATAN PADAS KABUPATEN NGAWI ”, kepada:

Nama : SOFIYAN SAORI
NIM ! 12350038
No. HP/ldentitas * 085878818505 / 3521081701940001
Prodi /Jurusan : Al-Akhwal Asy- Syakhshiyyah
Fakultas *  Syari'ah dan Hukum,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Lokasi Penelitian ! Kabupaten ngawi,Provinsi Jawa Timur
Waktu Penelitian : 01 Juni 2016 s.d 01 November 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.
Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,;

3.  Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaat ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan).
/;,\Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga;

Wann hareamalatban




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN PUTAT INDAH NO.1 TELP. (031) - 5677935, 5681297, 5675493
SURABAYA-(60189)

Surabaya, 1 Juni 2016

Kepada
Nomor » 070/7166/203.3/2016 Yth. Bupati Ngawi
Sifat . Biasa Cq. Kepala Kantor Kesbang dan Politik
Lampiran  : 1 (satu) berkas di
Perihal . Rekomendasi Penelitian/Survey/Kegiatan NGAWI

L}

Menunjuk surat Kepala Bakesbang dan Politik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
tanggal 30 Mei 2016 Nomor : 074/1723/Kesbangpol/2016 perihal Rekomendasi Penelitian,
bersama ini disampaikan dengan hormat Rekomendasi Penelitian/Survey/ Kegiatan dari Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur tanggal 1 Juni 2016 Nomor : 070/ 7165 /
203.3/2016 atas nama Sofiyan Saori, dengan judul proposal "Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tradisi Peningsetan Dalam Prosesi Khitbah di Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten
Ngawi", untuk mendapatkan tindak lanjut dari instansi tujuan dan memantau kegiatan peneliti.

Demikian untuk menjadikan maklum dan terima kasih.

an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
PROVINSI JAWA TIMUR

"'embusan :

‘th. 1. Gubemnur Jawa Timur (sebagai laporan);

2. Kepala Bakesbang dan Politik Provinsi Daerah
% Istimewa Yogyakarta di Yogyakarta.

i




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN PUTAT INDAH NO.1 TELP. (031) - 5677935, 5681297, 5675493
- SURABAYA - (60189)

REKOMENDASI PENELITIAN/SURVEY/KEGIATAN
Nomor : 070/ 7165 /203.3/2016

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 tahun 2014
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Momor 64 tahun 2011 ;

2. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 101 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat,
Bidang, Sub Bagian dan Sub Bidang Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur.

Menimbang : Sural Kepala Bakesbang dan Politik Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 30 Mei 2016 Nomor :
074/1723/Kesbangpoli2016 perihal Rekomendasi Penelitian atas nama Sofiyan Saori

Gubernur Jawa Timur, memherlkan rekomendasi kepada :

a. Nama . Sofiyan Saori

b. Alamat . Sambiroto RT 004 RW 002 Sambiroto, Padas, Ngawi ‘

¢. Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa

d. Instansi/Organisasi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

e. Kebangsaan . Indonesia

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan :

a. Judul Proposal : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Peningsetan Dalam Prosesi Khitbah di Desa Sambiroto
Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi®

b. Tujuan . Survey

c. Bidang Penelitian : Sosial

d. Dosen Pembimbing : Dr. KH. A. Malik Madaniy, M.A.

. Anggota/Peserta .

f. Waktu Penelitian : Jbulan

g. Lokasi Penelitian :  Kabupaten Ngawi

Dengan ketentuan 1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib di daerah setempat / lokasi

penelitian/survey/kegiatan;

2. Pelaksanaan peneliian agar fidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah/lokasi setempat ;

3. Wajib melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Gubemur Jawa Timur melalui
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur dalam kesempatan pertama.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Surabaya, 1 Juni 2016

an. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
F'RD‘U’INSI JAWA TIMUR

Tembusan ;
Yth. 1. Gubemur Jawa Timur (sebagai laporan);
2. Kepala Bakesbang dan Politk Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta di Yogyakarta;
3. Yang bersanakutan.

“?IBEEBBSBE{]-# 1012



MFEMERINIAH KABUFAIEN NOAWI

KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan M.H Thamrin No0.33 Telp.(0351) 746249 Ngawi

Fax(0351)746249 Email : Keshang{@ngawikab.qo.id
Website:http/www.kesbang.ngawikab.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN [ SURVEY | KEGIATAN
Nomor : 072/ 173 /404.208 / 2016

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian, Sebagaimana Telah Di Ubah Dengan
Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 7 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011.

Menimbang : Surat Dar Badan Kesatuan Bangsa Dan Politk Surabaya tanggal 1 Juni 2016 ,
Nomor: 070/ 7166/ 203.3 / 2016 Perihal Rekomendasi Penelitian/ Survey / Kegiatan

Bupati Ngawi, memberikan rekomendasi kepada :

a. MNama :  Sofiyan Saori

b. Alamat : Sambiroto RT 004 RW 002 Sambiroto Padas Ngawi

c. Pekerjaan/ Jabatan :  Mahasiswa

d. Instansi/Civitas/Organisasi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

e. Kebangsaan :  Indonesia

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan :

a. Judul Proposal : " Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Peningsetan Dalam Prosesi
KHitbah di Desa Sambiroto Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi)

b. Tujuan . Survey

¢. Bidang Penelitian :  Sosial

d. Penanggung Jawab . Dr. KH. A. Malik Madaniy, M.A

e. Anggota/Pesera . it

f.  Waktu Penelitian : 3 Bulan

g. Lokasi Penelitan : Desa Sambiroto, Kec. Padas, Ngawi

Dengan Ketentuan 1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib di daerah setempat /
lokasi penelitian / survey [ kegiatan;
2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah / lokasi setempat;
3. Wajib melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Bupati Ngawi melalui Kantor
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Ngawi dalam kesempatan pertama.

Demikian rekomendasi ini di buat untuk dipergunakan seperlunya.

Ngawi, 02 Juni 2016

A n KEPALAKANTOR KESATUAN BANGSA ,
 DAN.PQ ITI=I{ KAEUPATEH NGAWI

'“j:‘rﬂh’.l'nmm wu:u
et F'er*pata Tk |
- NIP. 19670819 199203 2 003

Tembusan disampaikan kepada :
Yth, Sdr. 1. Camat Padas;
2. Kepala Desa Sambiroto;
3. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta;
4. Yang Bersangkutan,




PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI
KECAMATAN PADAS

KANTOR KEPALA DESA SAMBIROTO

Jin. Raya Desa Sambiroto, Kec. Padas, Kab. Ngawi Kode Pos 63281

SURAT KETERANGAN
Nomor : 470/02.49/404.312.11/2016

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : SRI MULYONO
Jabatan : Kepala Desa Sambiroto
Alamat : RT. 01 RW. 02 Desa Sambiroto Kecamatan Padas

Kabupaten Ngawi

Dengan ini memberikan ijin penelitian kepada:

Nama : SOFIYAN SAORI
NIM : 12350038
Jurusan : Al Ahwal Al Syakhsiyyah
Smt/Thn. Masuk  : VIIl/2012
Pekerjaan : Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat : Dusun Sambiroto Il, RT. 004, RW. 002,
Desa Sambiroto, Kec. Padas, Kab. Ngawi, 63281
Keperluan : Untuk mengadakan penelitian guna penulisan Skripsi yang

berjudul * Tinjauan Hukum Isalam Terhadap Tradisi
Peningsetan Dalam Prosesi Khitbah di Desa Sambiroto
Kecamatan Padas Kabupaten Ngawi".

Demikian surat ini kami buat dengan sebenarnya dan dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Sambiroto, 12 Juli 2016
Kepala Desa Sambiroto

%

SRI MUCYONO
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